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PENGANTAR REDAKSI

Redaksi mengucapkan selamat berjumpa kembali pada Jurnal Jalan - Jembatan edisi April 2013, vane
merupakan edisi pertama pada volume ini. Ada lima tulisan yang disajikan, yaits mengenai Analisu
transporlasi i perkotaan, Analisa lempemtur perkerasan jalan untuk penentuan kelas kinerja aspal,
Analisa dialragma pada dek baja jembatan ortotropik: Pengaruh beban impak kapal terhadag bangunan

penganianan pilar dan jembatan dan Pengembangzan moded keruntuhan lapis aspal.

Tulisan analisa transportasi di perkotaan, menyampaikan evaluasi kondisi awal sistem jaringan jalan di
perkotaan serta mengidentifikasi fiktor — faktor kunci yvang berpengaruh dalam menghasillan arah
kebijakan, pengembangan prasarana transportasi di perkotass,. Tolisan ke dua menyvampaikan kaejian
femperatur perkerasan jalan untuk menentukan kelas kinerja aspal dengan membziat mode! untuk
mendapatkan kelas kinerja aspal vang sesuai untulk suatu daerah, berdasarkan temperatur perkerdsdan
dan temperatur whara. Tulisan analisa dinfiagma jembatan orotropik mentbahas analisis statik elemen
hingea 30 dadam memodetkan baja grfedrapid dengan dialagima mencrus dan dialiagma coak.

Tulisan beban impak Kapal terhadap bangunan pilar jembatan, menvampaikan bahasan beberaps
ketentuan dalany kelteri desa Jeader sesuat kondisi dan lokasi jembatan, Sajan bestkatnya berkaitan
déngan mode! kevuntuhan lapis beraspal bordasarkan pendekatan respon dasar material sepertd
I'CH

legangan. amdan deformasi.

Pada kesempatan dni, kami vcapkan terima Kasih banyak khusus kepada Prof Dr b Bambang Sug
DEA: Prof, Dr Ir, Bambane Suryoatmono: Prof. Ir, Wimpy Santasa MSc, PhD, sebagal mitra bestar]
atas bantuan dan penilatannyva dalam penerbitan edisi ini. Ucapan lerima kasih kann sampaikan juga
kepada Prof. Do Iro Avlz Jayaputra dan Prof Do Ir. Soegyjante atas segala bantuannyva dan
perkenannyn menjadi angegota mitra bestars Jumal falan - Jembatan,

ikan memberi manfssr besar bast ki semun,
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ANALISIS KEBERLANJUTAN PENGEMBANGAN PRASARANA
TRANSPORTASI PERKOTAAN DI METROPOLITAN
MAMMINASATA PROVINSI SULAWESI SELATAN
(ANALYSIS OF SUSTAINABLE URBAN DEVELOPMENT IN
MAMMINASATA METROPOLITAN OF SOUTH SULAWESI
TRANSPORTATION INFRASTRUCTURE)
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ABSTRAK
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:'_‘,"I_'Cﬂﬂ"f" J.'.".if:'.l’ﬂ f‘"'f”,!"“” Jrln.l_ryr{mu .I'J'H'H*.l'!l'i-r'fﬂ_ii-' .H'q_';_"iih#l” -r..i\.‘” i1y k{"f‘lt‘-‘-‘ 1.‘!!}‘!.‘“"!“'.':1 ST R
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ABSTRACT
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PENDAHULUAN

Metropolitan Mamminasata deéngan Kotn
Maokassar sebagni kotn int. Kota Maros dan
Koz Svogzuminpsn sebugai kow salelit &
kawpsan  lransisi serta  Kabupaten Takaim
secbagal  transisi  hinerland i Kawasan
pinggivan Metropolitan termasulk salah sate dan
delapan Kawassian Metropolitan di Indonesia
(Gambar 1), Luss wilayahnya 2.500.3 K dan
jumiah pendudul 243 jula jiwa  dengan
pertumbulisn 1,7 peisen  per  lhun  dan
diperkirakan pada tabun 2030 mencoapai 3.4 juta
jiwn, Semakm  meningkatnya  pertumbuhan
jumlah penduduk, berdampak padn semakin
meningkatnva kebutuhan iahan untuk tempai
kegisian, seria sarana dan prasaruna,
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Cnmbar Lo Petg Metrgpolitas Mammjasata

Marmminasata termasuk Kawasan
Strategis Nastonnl (KSM} dalam Rencana Taia
Ruang Wilayeh Nosonal (RTRWN) KSN
adalply  wildyah yang perminen  TUERERYE
dipriovitagkan.  karnd secaim nasional

— e e e T VT i

berpenganth sangat penting terhadap kedaulatan
negara, nertahanan  dan keamanan  pesiory
ckonomi, sosinl, budava, dan  lingkungan,
Pembangunan Metropolitan.  Momminzsaln
mengacu pada Peraturan Presiden nemor 35
tahun 2011 tepang Rencana Tal: Ruang
Kawasan Perkotaan Mamminasata.

Dalam  rangka mewmudkan  Kawasi
Mamminasata sebagui Kotn Metropalitan yvang
berkefamjulan  memerlukan  pengernbanean
semun sekior, salah sa yang: pentine adall)
pr.'ngm“bangnn Prharg Lranspreiiias
perkotaan. Permasalahan yang dihadapt pads
saat ini adalah kemacetan lalu-lintas pada wakio
jam  sibuk, kesemerawutan don  ketidak-
disiplinan  pengguna jalan, lingeinva angka
kecelakaan, kebigingan dan polusi udara akibal
emisi kendnraan bermaton.

Kemacelan pada  pevwrapa roas  julin
utama akibat volume fate-lintag teeus meninghal
seiring  dengan semakin  bockembangova
pembanzunan, Kapasitas jarimeoan jalan ok
mirdah wmiok ditingkatkem Karens  teckenaaly
pembebasan  Inhmi  Berdasarkan  dsta sdon
SavKarpe  lalu-linms,  Jumiah  pentifikan
kendaraan bermotal menmgkat sekitar 4%
setizp iahun. Sedangkan data dan Diggen Bina
Marga menunjukkan panjang jakin 139346 kim
teiditi dari jalan pasional 45,29 lon dan [ulan
kota 134817 ki din  Kondimr  Retoinan
permiukaan julanh raio-rata bail,

Pemerintah telah mencoba berthagai cara
mengatasi kemacetan dengon telah difakakan
kegiatan penambahan lajur pada beberapa ruas
julan dengan pelebian di kedun sish badan yuimn
unteh. menimgkatkan Kapasilag, wembsogun (7
overs Jalur alternatil daiy rekayusa Bili-Feing
Kendale vang dihadapt adalah  ferbatasnvn
Kemampuan pemeriniah kowa du'am
pembedasan lahan den kurang terkendalioyn
pengeunaan lahan

Bebempn . penelitian leiditholn.  yany
erkntt depgan sistern transpoitis) oerkabim

Jormai Jelar-Jombatan Voiume 30 Mo v Al 200% 6 16



antars  lain membahas tenlang pertimbangan
prinsip-prinsip ekonomis, ekologis dan sosial
piliis  dalom  pembangunan  dap  operasional
jalan fkan mendukung pembanzunan
berkelanjutan  (Purwaamijaya  2005),  model
pengelolaan angkutan umum penumpang non
bus berkelanjutan yang lerintegrasi dengan
rencana tala roang kota, menganalisis sistem
pentarifen  dan loyonan  dengan  standar
operasional, mengidentifikasi emist gas busng
dan penaman kawasun 3 koto  Makassar

(Mansyur 2008} pencemaran udara  akibal

frunsportasi  dan  kebisingan  lole-lintas  di

lingkungan perumahan i kawasan pinggiran

metrapolitan Kota Bandung (Panjaitan 2010)

din model  pengendalian  emisi  kendahan

bermalor di keta Makussar, (Mandrm 2013}

"W penchibian i adidah:

I, Mengevalugsi  kondisi  eksisting  sistem
JUrngan prasarana transponasi  perkotaan
dan status keberlanjutannya,

2, Mengevaluasi  [akwe-faklor kunci  yang
berpengaruh dalam pengembangan
prasana frapsporiasi perkotaan yang
berkelanjoton:,

KAJIAN PUSTAKA

Sistem transportasi perkotaan
Maosalah  vang tlegadi pada  sekior
mnsporiasi mempertegas  belnpa  pentimgnya
mengkaji kebiiakan punhik secara lebih tepu
Loy 'L th yang diambil vl penenttl kebitekan
lurus memperhatikan faktor-fukiorn
|, Ketergantungan terhadap kendaraan
bermotor  dan bagrminmnn  pengarhnvg
terhadan  Iokasi ,‘1-.'.|'r:|:l.r|-::r:'.1l,|ﬂ dan  lokasi
kerja.

}. Sislem transportasi publik harus manmp
] +|I»...1||1| seivruh wa !.u.,ln secara efekal:
3. Kemampuan pesnerintah dan Eebijakannva

daiam menyediakan sistem transporiast yang
udit baik kepada yang moemiliki kendaraan
ataupun tidak.

4, Kombinasi antara 1eknologi bare dan usaha
untitk menciptakan lidgkungan kota yang
lebih baik dalam jangka panjang. {Owen
1976)

Sistem irsnsoortast yvane berkélemuion
merupehen salah sato sl lerpenting onuk

Analmia Kedordanjufan Pangembangan Prasorane Tiensponas Perhotaan of Aeioooisn amounssale Providi Solhwe Solsion 3

pemenuban Rebutshan  irnsportasn i
perkolagn, Pemanfaatan teknologi bar, seperti
bterchanges, Jlan lavang (0 ovench Jalan
bebus hambatan (freeways), jalur kereta levang
(elevated  raihvays  traek),  perumbuoan yvang
terkoordinasi,  dilakukan  dalam  upava
meningkatkan  keecepatan  dan  menampung
kapasitas lalu-lintas yang lebih besar. Strateg
penanganan kemacetan lalu-lintas berdasarkan
nnlti-focer, dibagt dalam tigoe bagian:

l. level makro didasarkan padn penatasn suany
berupn model compact clty, fransit oricaicd
devofopresnt, dan Kawasan hunian kepadatan
tinggi.

1. level mezzo vang didasarkan pada rramspory
el mwmagemend Berlpa sasing
anekompn cepat masnl s vapis ransiil,
imeriace ondae o mwdda, . ok gkl el
corpowaliing, ride sharing, High Qoongrarey
Velcle tHOY .

3. level mikso vang didasarkan pada seeed

fevel, bevopa pechaikan simpang, s
pelebaran hatiteneck, marka dan perambiin
seria .'HI.’h Jr?.'ﬂ”il'tl.__f :R,'ll'ﬂ]l_\‘ll.". E'.I:-I: ll-'.! qu

(Darduk 2071053

Pembanguoan berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan mempuinyiil
tiga lujuan wama yaitu ckonomi {econonric
ahjective]. ckologi {ecolagica! olifectivel dan
SROnoam
terhait denzan masalab efisiensi (efficiency) das
nertumbihan Cerouil); Tuiudn

sasit] [(sociad  abjective).  Taoam

kel terkait
dengan masalah Ronseivasi sumber dina alam
{nerfterad vesomrees conservalion ) dan uguns
sostnl  torkiit dengan masalall pergeutasgig
I\;\,‘.il.!“l\u\:.l:'.i.”- l”i'f'-'r"n"i".':' i.E':I'I] |'!"H"||'2| A FN :--!_-n..':'-'.l.
Tujuan pombangunan  berkelanjulon  pa
dasarmyn Jerletak pade adanva harmonis:
mmiarn  ojuan ekonom, juen ekologr dan
tujuan sosial. {Munasinghe 1993)
Stesfeinahiiity  ixspey memambal  pada
seraua bidang kehidupan mmnusia, lerqmsuk
pada kebijakan pengembangan perkiinan harus
agpiratif terhadap kebutuhan dan eksitensi masu
depan dengan beberapty kot Kuper  sepert
L'f'h.is:n-{i intensifikasi. konservasi. revitalisast
di dufam opava menyclarasian pemb

kapbiali ko

ki

AT FAY A A d ) H'-.'.- kgt S VTR Ty
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ambar 2. Pambangunan kotg berkelanjutan

Tingkat pelayanan falan

Analisis Rondist sistem jaringan jalan
vano  analisis  spestfik model  Kebutuhan
fransportasi  kota  berbasis  spasial  dam
non-spasial  dengan persamaan  mailematis
regresi linier bergonda (Miro 2005). Tingkat
petayvanan jalan yaitu analisis kualitatil yang

berkaitan  dengan  kecepatan  dan  waktu
perfalanan.  kebebasan.  kenyomanan, dan

bersifal kuantitati! dengan kapasitas. kecepman
nyala, dan rasio velume per kapasitas. Nilai
kapasiias (C) dihitung dengan persamazan (1)
{Ditjen Bina Marga 1997):

C=0£0% "I.l‘llll XL ogix Ff—m x FC, R s 3 |

welerTaigan

€ kapasitas jalan smp'jam)

Lo = kapastias dosar (smpjont)

FCy = lakior penvusuaian kebar jalur lalu-hntas
FCq = faktor penvusnaian pemisahan amh
FCq = fakior penyusuaian hambuatun samping
FCes = Tuktor penyusaaian ukuran koto

Analisis status keberlanjutan

Status  keberlanjutan  pengembangan
prasarang trunsportasi perkotaan Metropolitan
Mamminasata pada penelitian ini dianaisis
dengan empat dimensi keberlanjutan, yaitu
dimensi  Ingkungan, sosil,  ckonomidan
keteknikan. Staws keberlanjutan setiup dimensi
tersebut dilentukan berdasurkan hasil mmalisis
menggunakan progtun  anilisis Keberfanititan
valti  Dimensional.  Scaling (MDS)  vang
dinyvainkan  daslam  bentwok  nilal ndeks
keberlonjutan setelah diben skor dan pendapat
mra pakar dan kajien pustaka,

Statas berkelanjutan empat dimenst akan
memudaiikan  dalam  wclakukan  perbaikan
terhadap atribut-atribut sensstil vang berpengamih
terhadap  peningkaton  stalus  keberlanjulan
prisarana ransportasi perkotoan guna mendukams
pengembangan skdent Imnsportast perkobicn di
Kawssan Metropoiitan Mansminasala.

Dengan mengrunaksn  smalisis  ondams
diperaleh posisi relatif keberbugutan
pengembangan prasarang transporias yang dikaji
terhadap dua titik acuan yaitw Gtile “baik" (good)
dan  tifik  “buruk™ (bad) Froses  ordines
menggunakan  RAPTramspens vang  moempakasn
perangkal  funsk  hasil modifkast  RAPFIST
(Kavanagh 2004 . roses
RiAPTranspory jugn pads dasaminsd  mengihul
proses algoriima R4 PFIST

Analisis  keberlanjutan  pengelolaan
prasamu  batsportost  dilskakan melalol dey
tahapan yaitu;

L. Tehap peseniuan  airibul
piasarazna ransporfast beckelanputan, vone
mencakup dimensi lingkungan.  ckonoim.
sosial dan keteknikun, Secary keselurilim,
lerdapat 59 atribul yang dizpalisie syhng
terdivi dari 13 atribut hngkangan, 10 ateibo
ekonomi. 18 atribut sosml. dan 18 atribut
keteknikan.

Tahap penilaian sebup awributl dilam gkal
ordinal berdasarkan kiterns  keberlanving
unfuls setiap dimensi. Pemberian skor duni

gL R

[T b ST

[ =

hasil penvebaran Kucsioner sesin dlenga
persyaratan yang telnh ditetupkan. Renlimg
aleiyr antore | 4, dart saneat Gelak selid

Uk Y sampai sasgal seiuju (k)

J. Hasil skoring RgER Ak
RAPTransporf unluk mencntukan posis
Sl keberlanjutan
prasarany iransponasi pado  masiee s
dinens tlett keterpadin
{multidimensi) yang dinvidakin dalan skal
milai imdeks  Keberlanjiten. Skulo  indeks
Eeberlanjutan -antam 0
pada Tabel |
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pengenbanpan

U ERRIS B ET
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perbandmgan keberlanjutan antar dimensi dapat
dilakukan dan divisualisasikan dalam beatok
dingram Havang-layeng (&ite divegram). Palam
analisis- MO sekaligus  dilakukan  analisis
Leverage, analisis Monie Carlo. penentuan nils
stress, dan nilai koelisien determinasi (R7).

Analists  feveruge  umnk  mengetahui
ainbut-airibul sensitif yang sangat berpengaruh
dalam  meningkatkan  status  keberlamjutan
pengembangan prasarina transportasi perkotaan,
Penentuan atribut yang  sensitil  dilakulan
berdasarkan  urutan  prioritesnya  pada  hasil
analisis  Jeverage  densan melihmt  bentuk
perubaban sl mcont sgmere (RMS) ordinas
pada sumbu X, Semakin besar nilai RASS. meka
semakin besar peranpn atribul lersebur dalam
peningkatan status keberlanjutan pengembangan
rasarnna transportasi perkotaan.

Analisis Monte Carlo digunakan untuk
menduga pengaruh galat {error) dalam proses
omalisis  yong  dilakukan  padn  selang
kepercayzan 95%. Hasil analisis dinvalakan
dalam bentuk nilal indeks Monte Carlo, vang
selamjutnya dibandingkan dengan nilai indeks
analisis MDS. Apabila perbedaan kedun nilai
ndeks tersebut keeil mengindikasikan bahwa:
|. Kesglahan dalam pembuatan skor setiap

atribut relatil kec)
1. Varasi pembenan skor akibat perbedaan
opini redatif kecil,
. Proses  analisis  yang  dilakukan  secora
berulang-ulang stabil,
4, Resalahun pemasukar data dan data yang
hilarge dapat dibindar.

Wilai sfress dan Xoelisien determinasi
(R} yang Berfungst untuk meéneniukan perla
tidaknya penambahan atribut untuk
mencerminkan dimensi yang dikap mendekat
kondisi sebenarnyn, Nilai ini diperoleh dari
pemetaan terhadap dun tiuk yang berdekatan, di
mana ttik  tersebut  diupavukan  sedekal
mungkin terhadap litik asai dalam skala
ordinasi. Teknik ordinasi (penentuan  jarak)
dalam MDS  dJdidasarkan pada  Ewclidion
Distgnce. Dalam ruang dua dimensi.  jarak
vichidion  dengan  persamaan  (2)  sebagai
Berikut:

wij

innpassiLn)

[P ) e AN

Sedangkan dalom walimensi. jarak Enclicion
dengan persamaan {35 sebagm benkul:

d= -2+ Ip— 3P +lz =221 + ~43)

Keterangan:

d = jarak geometiis (Enclidion Distemce)
Tf = koordinat x ke-i

¥; = koordinat v ke-i

Tink tersebut kemudian diaproksimasi
dengan meregresikan jarak enclidian (d;) dan
titik 1 ke j dengan titkk asal (dy) dengan
persamaan (4):

SO 5ty sy mpraraerend P onspmansrars A0

/

Dalam meregresikan persamaan di alas
dhgunakan tekmk least squored bergantian vang
didasarkin pada akar dari Eueclidien Distonce
(squarredd  distance)  atou  disebui  metode
algoritima ASCAL, Metode ini mengoptimalisisi

Jarak luadrat (sguared distance = d;) lerhadap

data kuadral (ttik asal o) vang dalam lige
dimensi (ij.k) yang disebut S-srress dengan
persamann {3) sebagar berikut

>

R, o W (" gt e
e it £ ] rpkt =
g - E-u—f— Lo PO .. ||

1 EE&,‘},*
Untuk mengetahui apakal atribut-atiibu
yang dikaji dalam analisis AIDS dilakukan
cukup akurat dan dapat dipertanggungjanwabhin
secara thmah, dilihat dan nilai Siress dan nilai
Koefisicn Determinasi (R°)  Hasil analisis
dinnggap  cukup  akurat  dan  dapm
dipertangrungiawabkan apabila memiliki nilai
stress lebih keeil dari 0,25 otaw 25% sepert
terfery. paus Tabel 2 dan nilai  keehsion
determinast (R mendekat nilai 1.0 otzu 100%,.
1 Kavanag dan Pitcher 2004)

Tabel 2. Nilad Srrex

Nilai Stress Kesesuaian
Lehil dag 20% Py
| (% = 30%, Fu
T I Cremael

280 - 5%

Expeloat

Hukum Pareio

Ekonom berkebangsaan lislia  bemanm
Vilfredo Pareto (1848-1923) adaiah orang yang
paling  berjasa  menemokon  hukum  Parelo
menviatakan bahwa sebuah grup selaln meoilik
persentase  terkecil  (20%) vang  besmlne ataw
memiliky dampak terbesar (80%). Prinsip Pacto
memiliki kesamaan makna dengan konsep Aol
Coach, yaiu daya ungkit {(fvensee) Prnsip
#0020 adalah BD % hasil dutang dan 20% usata
(Gambar 3), Prnsip ini bisa dikembangkan ke
dalam banvek bahasa, namum intinya 1etap sanvi,

Anpirzs Kebadanwann Pengeibancan Presarana Tranaoonasi Perkolzar & Aafmpobion Marvmweazeia Proving Sidneos Safarsn g
fpaibus Wing Kustanant, Sathun 8 P Stongs. Machiug | F Foermomasaol Pogrvo, Mobsvad Yo



yailu dayn ungkinl priovias, (Wikipedin 201 2)

Gaostne 5. Hukum Pareto

Parelo dinilai kurang  artikulatit dalam
nengemukakan  lemuannyva i berdasackan
perkembangon

metodolos ann kKonleks

A4 mencoreng pach pakar amuk
_‘..._JI_ [ TS sSiun Ienuan & ing
werzuna  bagh pencerahan

peradaban manusia mi. Tahun 1949, George K
Lipl, seorang proicssor dan Harvard Universiny,
e wilayah  peneliti dengan
nenjadikan  tlemoan Parcto sehasni | refervensi

Hosiliva bithwe manusin, benda-bendn, wakiu

mengemibag
b=

seahlian, alow  semua  aiat  produksi  lelah
memilike ahwan akandah yang berkalian wintary
hnsil dan aklivitas dengan jumlah perbandingan
mutlad dart S0/ 20 atan 70730,

Interpretive Strucinrval Modelling (15SM)

Sulal el permadelan VTR
Jdrsenhs I-:.f: i anink perenconaon  kebijgsk
. (R } L T L] i
strukin A il djian
kelompok ana
miedei-mod ST LGy
TN Tl i i F
Liglem o yanz diraneing  secis

HUARAIT I |*.II:';“| METTEEUIRIRG BTN 51

kalimal, Memnul Sane w e ke

ol dengan anterpratasi dar suate obyek yong
uinh atau perwakilon sistem meialui  oaplikasi
e "J_rnl_lq ST '\5'_ _...|Hii5 {|:ii: Haterent e
Metodoioez dan telentk S50 lerdivi dan
dus bagion yaitu penyusunan hiearkhi  dan
kinsifikasi sub-elomen sertm memberikan has
analisis dimana  mformasi. vane  dihasilian

il b feiam formulasi kebiinkan serm:

-

& . . g & - - g f 1
erendanium =slirs S

digumakan e ¢

= =

& - 1
¥ i i Sl k 139

wngnruln, A3 mweropakan sebuah metodolog
yang interakinl dan dnmplementasikan dpiom
sebvah wadah Kelompok
memberikan linghungan vang sangat sempurna
untuk memperkaya dan memprerluas poidangan
dalam struktur yang cukup kompleks,

pletodologl tersebil

{3Af menzanalisis elemen-clemen sistem
dan memecahkaunya dalom bemuk grabk dan
hiubungan lanssung antar eélemen dan i
hierarki. Elemen-clemen  dapst  merup
tujuan Kebijakan, larget organisasi. fakior-&
penifalan, dan lain-lain. Hubungan langs
dapal dalam konteks-konicks yamg beragam
berkaitan denean hubunean konteksiual,

HIPOTESIS

Dari  wmian  latr belokang  din
diduea kondisi eksisting prasarmia  bansporiasi
™ roodann :‘Lr-_'!ﬁ:p-'.'-]:i.'1'- Vipmminasastn saal 1
helun sesuni denean funesi jolan anen. kolekn
din lokal sepérti dininm i dalam Unduine
undang Nomor 3% (ahun 2008 dan Pesttona
Pemermtah nomor 34 twhun 2006 fenteny jalis
Kemacetan vang tenadi dikarenskan peninghalan
volume lolu-lmtas  sedangkan  kapasiias  joian
cendning. telup  sehingen  derjas
meningkat dan penurunan tingkat pelayanannvi,
Status  keberlanjuiian LS
perkotaan  diduga  Gidak  berkelanjuinn,  Fakiar
kunci yang berpengaruh dalam penetapun arah
kebijakan pengembangan prasurann ransporias

Kepenithar

PEGSIFaTN

PRIV AT

METODOLOGI

mekup penelition dibalnss modn esmen

1 nasional di Metropalitan Maminasstn W

Pasl I x Ty . § i
ra dilaksannkiin poc Wl 200 1-MH5. T

sekunder  ving

|‘-IL.‘I"..:1L'ILE’.1]5.']E'I. terkait L'u.:ngm'u SISCIT TRARSPRTh

insiansi fedcait. Dara primer dan surved, pengamatan

dan wawaneara densan responden di lokost siuds,

Penentuzgn  responden  dilohokan  denpgan  cas
{

[Adrpaasive SamppaladE cengan responcen, Résponda

vang dipihh adalab pom pemangku kepeniingan
(shedieholder) tendinn dan permenintan, swas

mmasvarakal Survel  perimilun TR ETHTS
dilaksamakan selanwe tea hor vaoe el dag die

oot kemm termadit dan satiy hane libur veirhie Sem

penghitumgzn falu-tnias terern seperti pada Tabel 3.

Sl Jelan-Jembaten. Vioann




Tabel 3. Lokasi survel perhitungan lalu-limes

IT‘:‘I-S- Mo & Mama Russ Kosta Duras:

| BILI2 0, Pernns Mukassar f jam
Kemerdekaan

o T LT KL Jerncl, Naros & jain
Sudinmnan

3 OrL16 KJL. Sulwn Sungguminasa 6 jam
Hemusaddhin

4, 014,12 K1 Jend. Takalar & jam
Sudinman

HASIL DAN ANALISIS

Kondisi eksisting jaringan jalan

kondisi cksisting janngan prasurung jalan
perkoizan di Kawusan Metropolitan cenderung
lerjadi pengurangan kipasitas jalan disebabkan
wleh  meningkamys  hambatan  samping i
sepatjang. koridor  Jalan arteri.  Hambatan
sumping diakibatkan antara lain oleh kendaraan
yang parkicr di  badan  jalan, Kkegiatan
perdagangan di  rumija dan  badan jalan,
angkulan wimLm berhenti sesukanya,
penempatan utilitas pada ruang milik jalan dan
pemasangan papun iklan reklame pada ruang
maniaat jalun, acara pesta perkawinan yang
mengeunakan badun jalan dan pedestrian,

Berdasarkon  hasil  pengolaban  data
sekunder tahun 2008-2010 dari hasil survei yane
dilakukan oleh P21] Sulsel dan data primer hasil
sarvet perhitungbn lnlu-ineas di empat pos ahim
20N 1-2G1 3 didoparkan data velume tertinggi per
jam eladany st mobil penumpang (smp) pada
mewakili knwasan
Mamminasatn,  Velume  mata-rag kendaraan
tertingg: pada lahun 2009 adalah 2.299 smpfjam
menjadi 3520 smpfam pada tahun 2043
Pertumbuhan  mis-mta volume kendaraan
bermetor di lokasi penclition dalam kurun wakiu
5 talwr sebesar 11,23% pertalan (Gambar 4),

s jalan yang

Wnslearwmes v e jerm

EX

s 1T k| el 5 e TS gk sl L i

Gambare 4. Volume lalu-linis

Hasil perhitungan kapasitas jatan tahun
dan 2009 sampai dengan (ahun 2013 cenderung
tetap dengan kapasitas jalon rata-rata 5.326.5
smpdam. Hal ini menggambarkan baliwa dalam
kurun waktu limagt tabun tersebut belum ada
kegiatan  pelebaran  jalan  dalam  upaya
peningkaton kapasitas pada lokasi pengambilan
sampel. Hasil perhitungan kapasitas seperti
tertera pada Gambar 5,
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Gambar 5. Kapasitas jalan

Berdasarkan hasil analisis pada keempa
ruas jalan tersebut menggambarkan  derajut
kejenuhan pada semua ruas jalan mengalami
peningkuatan. setiap tahunnya lerutama  pada
ruas 010,12 K Jalan Perintis Kemerdekaan dan
(1.58 pada tahem 2009 menjadi 0,87 pada talun
2003 cenderung  mendekant nilai 1. Hasil
analisis tersebut mengindikasikan bahwa selaly
lerpirdi Remacetan terutamia pada jany sibuk sod
hari  pada  saat  berakhimya  kegiutan
perkantoran. bisnis maupun sekolah. Khusus
pada ruas jalan perintis kemerdekan akuvias
angkutan bus anlar kot mulai beropenis
Derajat Kejenuhan rata-rata Keempat ruas jalan
yang ditchin mengalami pemingkaian dan 0,47
pada twhun 2009 menjadi 0,66 pada tahun 2013
(Ciambar 6},
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Gambar 6. Derajol kejenuhan ruas jalan
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Seiring dengan  bertambahnya  Jumlab
voiume kendaraan namun di sisi lain kapasitas
jalan cenderung telap yang mengakibatkan
meningkatkan derajat kejenuban pada kesmpat
ruas  jalan  lersebut,  hal  lersebut  joga
mengakibatkan kecepatan rata-rata kendaraan
yang lerjadi pads semua ruas jalan mengalami
pemurunan mia-rala vailu dan 42,75 kmjam
pada tahun 2009 menjadi 37,75 kmvjam pada
tahun 2013 (Gambar 7).
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Gambar 7. Kecepatan mata-ranty arus lalo-lintas

Penorunan kecgpatan  lalu-lintas  akan
menyehabkan peningkaian penundaan sehingge
aksn meningkatknn wakiu tempub peralanan
{Gambar 8).
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Cevmbar 8. Wakiu tempuh ( Trenged Tinne)

Status keberlanjutan

Analisis  keoerlanjuian  pengembangan
prasarana transportasi perkotaan di
Mamiminasata dilakukan melalul tign takapan
vaitu:
1 Penentuan dari hasil kuesioner 59 atribul

Yang dianalisis mencakup dimensi
lingkungan 13 atribut, skonomn 10 atribat,
sosial 18 atribut, dun keteknikan 18 atribu,

2. Penilaian setiap atribut dalam skala ordinal
berdasarkan kriteria keberianjutan.

3. Skor dianalisis dengan alal  unalisis
RAPTranspor!  uniuk rr;ncf:pnlk:m sinus
keberlanjutan pada masing-masing dimens;
sesual dengan kategori indeks dan stiius
keberlanjutan,

Tingkat keberlanjuian  pada  dimensi
lingkungan Lenmviromental el et
dipengarub eleh tigh belas ateibut yain

I, Kualiftas udarn ambient,

2. Tingkat emisi kendaraan bennotor,

3, Tingkai kebisingan lalu-linms.

4. Luasan ruang lerbuka hijau (rth).

5. Tingkar konversi lahan (kawasan
terbangun ),

6. Pengendalian pemanfantan ruang sepanjane
ruas jalam.

7. Penghijauan scpanjang ruas jalan

8. Kebersihan disepanjang ruas jalun,

9. Kondisi lansekap jalun

10, Pedagang kaki Hma pada rumija.

| 1. Tingkat konsumsi BBM.

| 2. Degradass lahan,

13.5istem drainase.

Hasil MDS mengeunakan N4PTronsn

menunjukkan  mwiloi  indeks  keberlanuion
dimens:  fingkungan  sebesar
tergolong  pada status  cukup  berkeluniuian

{Crmmbar 99,

2 .i'cu-:'-‘?n,_ Vil

O fheatars qFeuy Frglers
&

Lawivunma wi Blajue,

Gagibar 9. Keberanjutan dimenst iinghungm

Hasil analisis Leveroge diperaleh nil;
Root Mean Sguare (RMS)  masing-mnsinz
atribut - dimensi lingkungan  (Gambar 1),
Analisis Pereto untik mendapatkan nkitor kunei
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vang sensilif dilakukan dengan mengurutkan
nilai RMS hasil analisis  fevergee day nilai
terbesar  sampal: yang  terkecil.  Dilakukan
pembobotan  dalam . persentase  kemudian
diskumulasikan. Selanjutnya diambil atribui
sampai batas nilai kumulatif maksimum 70%,
maka didapatkan tujub atribut yang sensitif
berpengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan
dimensi lingkungan yailu

Tingkat emisi kendaroan bermoior.,

Fingkat kebismgan lalu-lintas.

Pengendabian pemianfaalan roang sepanjang
ruas julan

Runlitas udara ambien:

L.

e

3. Sistem drainase
6 Degradasi lahan.
. Tingkat konsums: BEM,

Laverage of Attributes
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Cavmbrar 10, Nilai A4S dimensd lingkungan

lingkat dimensi
ckonomi  (economic dimension) dipengaruhi
oleh sepulub atribut yaitu:
Perlumbuhan ekonomi regional,
Produk domestik regional bruto (pdrb).
Anggaran penvelenggaraan jalan.
4. Penerimaan pemeriniah daerah (pendnpatan

asli daernh),

5. Biaya peralanan (fenel cost).
. Perlumbuhan pusat Kegatan.
Kualitas angkutan umuam,
8 Yarak perjalanan,
2. Pemingloatan nilai Tnhan
[0.Lunss kola,

Nilai  indeks keberlanjutan  dimesns:
ckonomi sebesar 53,23%. vang lergolong status
eikup berkelanjotan (Gambar 11),

keberlunjutan.  pada
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Gambar 11, Keberlanjutan dimensi ekonong

Hasil analisis Leveroge diperoleh miai
Rooi Aean Sqrare (RMS}) masing-mesing
atribut dimensi ckonom (Gambar 12). Analsis
Pereto untuk mendapatkan fakwr kuncl yang
sensitif difakukan menguratkan nifat RIS hasi)
analisis leverage dari nilai terbesar sampai yang
terkecil Dilakukan  pembobotan  daiam
perseniasa kemudn dizkumutlasikan.
Selanjuinyza dambil anbul sampai batas nila
Kumulatul maksimum T0%, maks didopotkon
empat  atribut  yang  sensitif
terhadap nilai  mdeks keberdanjutan
ckonomi yaitn:

hermenaeanih

MITCTIS

1. Biava peigalanan (froeved coct)
2. Pertumbithan chonomi regional
3. Produl domestik regromal beuto (PDRE)

3=

Jarah penalanan.

Leverage af A utes

ERtE CRamgs e U el e e L b S B BT @
Prrmes wcats & s W8

Gambnr 12. Nilar R dinens elionoog

Pnigkat keberlamutan pada dimenst sosm
Leeederd dlimension) r_’.:lr*rl,':n',:l,“;.hi alelt oy |.'|:1;||1 helins
atribut yailu:

Pertumbuhan penduduk

linzkat kecelakaap,
Pelanggaran lalu-lintas,
Prilaku berleendaraan,

5. Tingkat kesehatan;

o L fd =

Analisiz Kobavingeion Perogemtagan Prisamana Tanmspodas Pedodcon o Melropolion Mommemsaiy Pmvns Sidsees Selalarr L
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6, Pertumbuhan kendzraen pribadi.

7. Tingkat pendidikan

8. Kualitas sumber dava manusia,

Y. Tingknt kesejahteraan masyaraka.

1. Kepadann penduduk.

I 1. Fasilitas bag: penyandang cacai.

12, Keterpaduan  stokefolder  penyelen guara
IRINSROTrias:,

| 3. Akises ke tlempat lavanan umum.

i 4. Fasilitas jembatan penyeberangan,

I'5. Fusilitas pejalan kal,

16, Fasilitas kendarzan non mator

| 7. Penegaian hukum

I8, Kepuasan pengguna jatan.

Hasil MOS dinensi sosial schesar 49,19%, vang

tergolong  pada siatus  kurang  berkelanjutan

(Gambar 13).
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Gambsar 15, Keberlanjuian dimens sosial

Hasil analisis Zeverape dipervlch nilai
Koot Meun Sguare (RMS) masing-masing
atribut dimenst ckonomi (Gambar 14). Analisis
Pareto untuk mendapatkan faklor kunci yang
sensitil dilakuken mengurutkan nilat RAS hasil
analisis feverage dun nilai lerbesar sumpat yang
terkecil.  Dilakukan  pembobotan  dalam
persenlase lkemudian dikumulatifkan.
selanjutnya ambil atribut sampai sampai batas
el kumulatiif  maksimum 70%,  maka

didapatkan  delapas ainbul  yang  sensitif

beipengaruh iernadap nilai indeks keberlonjutan

limens sosial yatu:

|, Tingkat kecelaksan.

2. Pelanggaran lalu-Tintas:

3. Penigakon hakom.

4. Keterpaduen  stakelolder  penyelenggara
lransporiasi,

10

M

Perntumbuhan penduduk,
v. Kepadatan penduduk.

-

7. Fasilitas bagi penyandang cacal.
4. Fasililas kendaraan non maotor
Leverage of Atiributes
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Gambar 14. Nilui RS dimenst sosing

Tingkat  keberlanjutan  pada  dimeis
keteknikan (Enginvering LAt nsion
dipengarubi cieh delapan belas atvibut yotu:

1.  Kapasilas jalan.

2. Tingkat pelayanan jalan

3. Panjang jalan

4. Volume lalu-lintas

5. Kecepalan mara-rala

6. kendisi permukaan jalon
7. Geometrik jalan,

8. Pengelolaan persimpungan.
8. Jumlsh lajur,

10, Lebar badan jalan,
11, Lebar bahu jalan.
12, Lebar watoar,
13, Bangunan pelengkap.
4. Murka dan perambuan,
I5. Pemeliharaan jalan.
6. Keterpaduan seluruly hirarki funpgsi sistem
Jaringan jalan,
17. RKeterpaduan seluruh moda transporissi
Ih. Pergembangun jaringan jalan
Hasil MDS  denmgan  RapTransport
dimensi keteknikan sebesar 51.68%. dengan
lergoleng stals cukup berkelanjutan (Gambar
15}
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Gambar 150 Keberlanjutan dimensi keteknikan

Hasil analisis Levergge dipercleh nila
Raar Sgrarve (RMS}  masing-masing
atribut dimensi ckonomi (Gambar 16). Analisis
Percto untuk mendapatkan faktor kunei yang
sensitif dilakukan mengurutkan nilar RMS hasil
analisis leverage dant nilal terbesar sampai vang

Neern

terkecil.  Dilakukan  pembobotan  dalam
persentase kemudian diakumutasikun,

Selanjutnya diambil atsibul sampal batas nilai

Kumulatif' maksimum 70%. maka didapatkan

defapan  ainbut  vane  sensiif berpengaruh

lerhadap nila indeks  keberlanjutan  dimenst

keleknikan yaitu:

1. Kapasitas jalzn.

2. Keterpaduan schouh hirarki fungs: sistem
sarimgan jalan

3. Panjang jalan.

4. Tingkat pelayanan jalan.

5. Pengembangan jaringan jalan.

Nilai indeks keberlanjutan multidimens:
sebesar S0L18%. yang tergolong pada  status
culcup berkelanjutan {Gambar 17).
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Gambar 17. Keberlanjutan muitidimensi

Hasil  analisis Levergoe dari  atriba
multidimensi vang merupakan gabungan dan
alribut. yang  sensitif dari keempat dimensi
keberianjutan (Gambar [8).

Leverage of Attrlbutes
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Gambar 18, Nilai £0F atribut muitidinensi
Analisis Monre Carle untuk melihst
tpglar  Lkesalaban  hasil  MWDS dengsn
RapTromsport  dengan  bngkat  keperciyaan
Giambar 16, Nilal R85 dimensi keteknikan sekitar 95%. Hasil analisis Mosie  Curdo,
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sore harl dengan volume rala-rata kendaraan
ertmggl 3520 smpfjam dengan pertumbuhan
11,23% pertahun. Kapasitas jalan nasional saat
mi ratg-rala 3285 smpfdam  dengan
pertumbuban  relatif sanpat  kecil. Derajarl
kejenuhan jalan pada ruas 010,12 K Jalan
Perinlis Kemerdekaan 0 86 dan pada ketiga ruas
jalan lainnya rata-rata 0,59, Rata-rata derajal
kejenuban ruas jolan di Mamminasata adalah
(Lo, Tingkat pelayanan jalan pada  jalan
nosionul  masih termasuk kategori O
(04508047 dimana sifat arps laluslintas
stabil, volwme hogel kecepatan 38,6 km/jam
dengan Kategori sedang dan dikendolikan oleh
volume lalu-lintas, kepadatan sedang. hambatan
internal lalu-Tintas meningkal mutkar
mempengarult  Kecepatan  dan kebebasan
pengemudi terbatas untuk memilih kecepatan,
pindah lajur dan atau mendahului.

Model  pengembangan  transporiasi
perkolsan  berkelanjuian  yang  menggunakan
pendekntlan sistem aniuk keterpaduan berbagai
kemsep ransportasi, tata moang, ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Sistem transportasi merupakan
suntu mekanisme operasional sedangkan sistem
lata ruang merupakan suatu prosedur atau tata

cpim vang dibampkan dapat bersinergi, baik
dolan aspek sostal dan ekonomi, mavpun aspek
lingkungon Permasalahan transportasi

perkotaan sangat kompleks dan saling terkait
soly sama e, Oleh karena itu, konsep
penanganannya  hamus  dilakukan  dengan
pendekolan  sisteim  (sysfem  approach) yang
wrofieniis! pada  tojuan,  secara  wiuh,
menvelurun, dan efektl
Hasil analisis  keberlanjutin  dengan
mempertimbangkan empat dimensi
keberlanjutan, vaitu dimensi lingkungan, sosial,
chonomi  den  keteknikan  dengan  bantuan
program RAP Transpore didapatkan nilai indeks
Malil Dimensiona!  Sealing  (MDS) 50,18%
keberlanjutan prasarona
perkoladan Metropolitan
Mamminasaia cukup berkelanjutan (50.01%-
75,00% ). Dan keempat dimensi yang dianalisis,
dimenst  sosinl  masak  kategori Kurang
heckelanjutan  denzan indeks MWDS  sebesur
perlu miervenst dari pers pemangko
kepijeban uniuk dapat meningkatkan  stotus
keberlsnjulannya
Hasil analisis @@ktor kunci wlama dengen
menggunakan MDS dan (53 didapatkan enam
faktor vang sangal mempengaruhi yaitu:

leRrEan slarus

frunspering
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Keterpaduan srakeholders  penyelengeara
transporiasi.

Pengendalian tata ruang.

Pengembangan janngan jalan.

Kererpaduan hirarki fungsi sisiem jaringan.
Panjang jalan.

Pertumbuhan penduduk.

Pengambil keputusan dalam menclapkan
kebijakan  pengembungan  pembangunan
prasarana transportasi perlu mempertimbangkan
dan  melakukan mtervenst baik pentngkatan
maupun pengendabian tevhadap keenpm fakior
kumci tersebut dalam rangka  menimgkatkan
status  keberlanjutan  subsislem  prasarang
trunsportasi perkolaan di Mamminasata.

s

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  pencliian  dapal
dimimuskan kesimpulan sebagai berikut:

. Kondisi cksisting (ungsi jaringan prasarans
transportasi di Metropolitan  Manminasata
belum dapat memenubi persyaratan yang
diatur dalam  Undang-undang MNomor 38
tahun 2004 dan Peraturmn Pemerintah nomaor
34 tahun 2006 tentang jalin yang mengatol
j'.ili"m arter .*'-el‘lil'_.':}i jalan  umum  vane
berfungsi melayan angkutan wams dengan
cin perjalanan jarak jouh, kecepatan muta
rata tingg. dan jumilah jalan masuk dibatas:
secara berdava guna. Kondisi  keralaan
pernukaan jalan baik dengan lingkal
pelayanan jalan (LOS) beruda pada kateeon
C dan kecenderungan menuju ke kategon D
dimana arus lalu-lintas subil dan mendekat
tidak stabil dengan volume lulu-lintas tingg
dan kecepatan masih ditolerir ngmun sangal
terpengaruh  oleh perubahan kondisi arus
lalu-lintas. [Kepadatan lalu-lintas  berads
pada kondisi sedang nmmun  Nuktuas
volume lalu-lintus dan hambatan temporel
dapat menvebabkan penurunon  Kecepainn
yang besar. Pengemudi memiliki kebebasun
yang sangat terbatas dalam menjalankan
kendaniin, kenyvamanan rendah.

2. Status keberlanjuton kondisi cksisting sistem
jarmaan jalan adalali cukup borkelanoian
dengan tideks keberlanjutan SOU18. naimun
pada dimens: sosial masuk Ketegon Kurang
berkelanjutan.

3. Terdapat enam faktor Kunel  yong
berpengaruh terhadap keberfanjulan
penzembangan  pragarang  ransporias

Jurrad Jelan-Jembatan. Voluma 30 Mo, 1 Apal 3113, 1~ T5
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